LAMPIRAN I

ANGKET TRY OUT  SIKAP BERFIKIR POSITIF SISWA

1. Petunjuk Pengisian

1. Bacalah terlebih dahulu angket dengan teliti dan seksama
1. Jawablah semua pertanyaan tanpa ada yang terlewatkan dengan sungguh-sungguh dan jujur sesuai dengan keadaan diri anda 
1. Pertanyaan tersebut bukan merupakan test, sehingga jawaban anda tidak akan dinilai benar atau salah. Jawaban anda akan dirahasiakan
1. Untuk setiap pertanyaan disediakan empat kemungkinan respon, yaitu :
SS		: Sangat setuju
S		: Setuju
KS		: Kurang setuju
TS		: Tidak setuju
Dalam memberikan respon setiap pertanyaan, anda diminta memberikan tanda  ( √ ) ceklis pada salah satu kolom SS,S,KS,TS, untuk setiap pertanyaan
1. SELAMAT MENJAWAB

1. Identitas Responden

Nama		:
Kelas		:
Jenis kelamin	:
	No
	Pernyataan
	SS
	S
	KS
	TS

	1
	Saya selalu mengembangkan sikap positif saya dengan baik ketika belajar.
	
	
	
	

	2
	Saya selalu membawakan diri saya dalam situasi apapun dan mudah menyesuaikan diri dalam menghadapi berbagai situasi/masalah.
	
	
	
	

	3
	Saya sangat peduli terhadap sesama, dan berusaha untuk bisa membantu mencari dan menyelesaikan persoalan yang dihadapi orang lain.
	
	
	
	

	4
	Saya tidak pesimis ketika akademik saya anjlok di bidang tertentu
	
	
	
	

	5
	Saya tipe orang yang fokus dalam belajar
	
	
	
	

	6
	Jika orang lain memerlukan bantuan saya, saya ikhlas membantu tanpa pamrih.
	
	
	
	

	7
	Saya tidak pernah mengungkit kebaikan yang saya berikan kepada orang lain.
	
	
	
	

	8
	Ketika teman saya kurang paham mengenai pelajaran sekolah, saya akan berusaha membantunya.
	
	
	
	

	9
	Saya selalu membantu orang tua di rumah
	
	
	
	

	10
	Apabila teman saya selalu mengganggu, saya tetap berkelakuan baik dengan dia.
	
	
	
	

	11
	Saya selalu konsisten terhadap keputusan yang diambil dan berani menerima konsekuensinya walaupun berat.
	
	
	
	

	12
	Saya selalu memprioritaskan dan fokus dengan tujuan saya tanpa merugikan orang lain.
	
	
	
	

	13
	Saya yakin dan dapat bersikap tegas dalam membuat sebuah keputusan solid.
	
	
	
	

	14
	Saya tipe orang yang mempunyai pendirian dan keyakinan kuat.
	
	
	
	

	15
	Saya selalu mengambil keputusan dengan tegas dan segera dengan begitu saya akan segera tahu hasilnya apapun itu.
	
	
	
	

	16
	Saya mampu menjalankan ide-ide yang berbeda dalam waktu yang singkat.
	
	
	
	

	17
	Saya selalu mengoptimalkan imajinasi saya untuk berbagai hubungan dalam suatu masalah yang dihadapi orang lain maupun diri saya sendiri.
	
	
	
	

	18
	Saya sangat peka terhadap lingkungan perasaan orang lain. 
	
	
	
	

	19
	Saya suka menghadapi masalah yang menantang, justru sangat termotivasi untuk saya.
	
	
	
	

	20
	Bersikap fleksibel.
	
	
	
	

	21
	Saya selalu berusaha untuk belajar setiap waktu
	
	
	
	

	22
	Saya selalu tertarik pada banyak hal, terutama yang unik dan baru
	
	
	
	

	23
	Saya memiliki wawasan dan pemikiran yang luas.
	
	
	
	

	24
	Ketika saya berfikir, saya selalu aktif mengolah informasi yang dilihat atau didengarnya
	
	
	
	

	25
	Saya memiliki wawasan dan pemikiran yang luas
	
	
	
	

	26
	Ketika gagal dalam ujian/ulangan, saya selalu tetap fokus dengan tujuan tidak melakukan kesalahan yang sama.
	
	
	
	

	27
	Kalau saya ingin sukses dan maju yang dibutuhkan adalah kesabaran saya agar saya dapat mencapai tujuan.
	
	
	
	

	28
	Saya selalu mengambil keputusan untuk bertindak dan mencoba mencari solusi adalah langkah yang tepat.
	
	
	
	

	29
	Saya percaya dan berpikir positif akan semua rencana Tuhan. 
	
	
	
	

	30
	Saya yakin bahwa kesempatan itu selalu ada jika saya selalu semangat dan berfikir positif
	
	
	
	

	31
	Saya selalu percaya akan kompetensi dan kemampuan diri sendiri.
	
	
	
	

	32
	Saya selalu memandang kegagalan sebagai awal dari keberhasilannya
	
	
	
	

	33
	Saya mempunyai pengendalian diri yang baik dan emosinya stabil.
	
	
	
	

	34
	Saya mempunyai cara pandang yang positif terhadap diri sendiri dan orang lain
	
	
	
	

	35
	Saya berani menerima dan menghadapi penolakan orang
	
	
	
	

	36
	Rasa optimis ini penting untuk dimiliki karena akan meningkatkan semangat untuk memberikan yang terbaik.
	
	
	
	

	37
	Orang yang termotivasi berani untuk menerima tantangan, melakukan apa yang belum pernah dilakukan sebelumnya, dan mencoba sesuatu yang baru.
	
	
	
	

	38
	Saya selalu punya cita-cita yang dijadikan target dalam melangkah untuk masa depan saya.
	
	
	
	

	39
	Saya selalu mengutamakan prasangka baik, dengan begitu hati saya tidak terkotori oleh prasangka yang bisa menghambat mencapai cita-cita saya.
	
	
	
	

	40
	Saya selalu menikmati hidup ini dengan cara selalu mensyukuri apa yang diterima meskipun itu belum sesuai dengan harapan saya.
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LAMPIRAN II

ANGKET/ KUESIONER VALID SIKAP BERFIKIR POSITIF SISWA

1. Petunjuk Pengisian

1. Bacalah terlebih dahulu angket dengan teliti dan seksama
1. Jawablah semua pertanyaan tanpa ada yang terlewatkan dengan sungguh-sungguh dan jujur sesuai dengan keadaan diri anda 
1. Pertanyaan tersebut bukan merupakan test, sehingga jawaban anda tidak akan dinilai benar atau salah. Jawaban anda akan dirahasiakan
1. Untuk setiap pertanyaan disediakan empat kemungkinan respon, yaitu :
SS		: Sangat setuju
S		: Setuju
KS		: Kurang setuju
TS		: Tidak setuju
Dalam memberikan respon setiap pertanyaan, anda diminta memberikan tanda  ( √ ) ceklis pada salah satu kolom SS,S,KS,TS, untuk setiap pertanyaan
SELAMAT MENJAWAB

Identitas Responden

Nama		:
Kelas		:
Jenis kelamin	:
	No
	Pernyataan
	SS
	S
	KS
	TS

	1
	Saya selalu mengembangkan sikap positif saya dengan baik ketika belajar.
	
	
	
	

	2
	Saya selalu memprioritaskan dan fokus dengan tujuan saya tanpa merugikan orang lain.
	
	
	
	

	3
	Saya yakin dan dapat bersikap tegas dalam membuat sebuah keputusan solid.
	
	
	
	

	4
	Saya tipe orang yang mempunyai pendirian dan keyakinan kuat.
	
	
	
	

	5
	Saya selalu mengambil keputusan dengan tegas dan segera dengan begitu saya akan segera tahu hasilnya apapun itu.
	
	
	
	

	6
	Saya mampu menjalankan ide-ide yang berbeda dalam waktu yang singkat.
	
	
	
	

	7
	Saya selalu mengoptimalkan imajinasi saya untuk berbagai hubungan dalam suatu masalah yang dihadapi orang lain maupun diri saya sendiri.
	
	
	
	

	8
	Saya sangat peka terhadap lingkungan perasaan orang lain. 
	
	
	
	

	9
	Saya suka menghadapi masalah yang menantang, justru sangat termotivasi untuk saya.
	
	
	
	

	10
	Bersikap fleksibel.
	
	
	
	

	11
	Saya selalu berusaha untuk belajar setiap waktu
	
	
	
	

	12
	Saya selalu tertarik pada banyak hal, terutama yang unik dan baru
	
	
	
	

	13
	Saya memiliki wawasan dan pemikiran yang luas.
	
	
	
	

	14
	Ketika saya berfikir, saya selalu aktif mengolah informasi yang dilihat atau didengarnya
	
	
	
	

	15
	Saya memiliki wawasan dan pemikiran yang luas
	
	
	
	

	16
	Ketika gagal dalam ujian/ulangan, saya selalu tetap fokus dengan tujuan tidak melakukan kesalahan yang sama.
	
	
	
	

	17
	Kalau saya ingin sukses dan maju yang dibutuhkan adalah kesabaran saya agar saya dapat mencapai tujuan.
	
	
	
	

	18
	Saya selalu mengambil keputusan untuk bertindak dan mencoba mencari solusi adalah langkah yang tepat.
	
	
	
	

	19
	Saya percaya dan berpikir positif akan semua rencana Tuhan. 
	
	
	
	

	20
	Saya yakin bahwa kesempatan itu selalu ada jika saya selalu semangat dan berfikir positif
	
	
	
	

	21
	Saya selalu percaya akan kompetensi dan kemampuan diri sendiri.
	
	
	
	

	22
	Saya selalu memandang kegagalan sebagai awal dari keberhasilannya
	
	
	
	

	23
	Saya mempunyai pengendalian diri yang baik dan emosinya stabil.
	
	
	
	

	24
	Saya mempunyai cara pandang yang positif terhadap diri sendiri dan orang lain
	
	
	
	

	25
	Saya berani menerima dan menghadapi penolakan orang
	
	
	
	

	26
	Rasa optimis ini penting untuk dimiliki karena akan meningkatkan semangat untuk memberikan yang terbaik.
	
	
	
	

	27
	Orang yang termotivasi berani untuk menerima tantangan, melakukan apa yang belum pernah dilakukan sebelumnya, dan mencoba sesuatu yang baru.
	
	
	
	

	28
	Saya selalu punya cita-cita yang dijadikan target dalam melangkah untuk masa depan saya.
	
	
	
	

	29
	Saya selalu mengutamakan prasangka baik, dengan begitu hati saya tidak terkotori oleh prasangka yang bisa menghambat mencapai cita-cita saya.
	
	
	
	

	30
	Saya selalu menikmati hidup ini dengan cara selalu mensyukuri apa yang diterima meskipun itu belum sesuai dengan harapan saya.
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LAMPIRAN VI
TABEL PRODUCT MOMENT
	Tabel r Product Moment

	Pada Sig.0,05 (Two Tail)

	N
	r
	N
	r
	N
	r
	N
	r
	N
	r
	N
	r

	1
	0.997
	41
	0.301
	81
	0.216
	121
	0.177
	161
	0.154
	201
	0.138

	2
	0.95
	42
	0.297
	82
	0.215
	122
	0.176
	162
	0.153
	202
	0.137

	3
	0.878
	43
	0.294
	83
	0.213
	123
	0.176
	163
	0.153
	203
	0.137

	4
	0.811
	44
	0.291
	84
	0.212
	124
	0.175
	164
	0.152
	204
	0.137

	5
	0.754
	45
	0.288
	85
	0.211
	125
	0.174
	165
	0.152
	205
	0.136

	6
	0.707
	46
	0.285
	86
	0.21
	126
	0.174
	166
	0.151
	206
	0.136

	7
	0.666
	47
	0.282
	87
	0.208
	127
	0.173
	167
	0.151
	207
	0.136

	8
	0.632
	48
	0.279
	88
	0.207
	128
	0.172
	168
	0.151
	208
	0.135

	9
	0.602
	49
	0.276
	89
	0.206
	129
	0.172
	169
	0.15
	209
	0.135

	10
	0.576
	50
	0.273
	90
	0.205
	130
	0.171
	170
	0.15
	210
	0.135

	11
	0.553
	51
	0.271
	91
	0.204
	131
	0.17
	171
	0.149
	211
	0.134

	12
	0.532
	52
	0.268
	92
	0.203
	132
	0.17
	172
	0.149
	212
	0.134

	13
	0.514
	53
	0.266
	93
	0.202
	133
	0.169
	173
	0.148
	213
	0.134

	14
	0.497
	54
	0.263
	94
	0.201
	134
	0.168
	174
	0.148
	214
	0.134

	15
	0.482
	55
	0.261
	95
	0.2
	135
	0.168
	175
	0.148
	215
	0.133

	16
	0.468
	56
	0.259
	96
	0.199
	136
	0.167
	176
	0.147
	216
	0.133

	17
	0.456
	57
	0.256
	97
	0.198
	137
	0.167
	177
	0.147
	217
	0.133

	18
	0.444
	58
	0.254
	98
	0.197
	138
	0.166
	178
	0.146
	218
	0.132

	19
	0.433
	59
	0.252
	99
	0.196
	139
	0.165
	179
	0.146
	219
	0.132

	20
	0.423
	60
	0.25
	100
	0.195
	140
	0.165
	180
	0.146
	220
	0.132

	21
	0.413
	61
	0.248
	101
	0.194
	141
	0.164
	181
	0.145
	221
	0.131

	22
	0.404
	62
	0.246
	102
	0.193
	142
	0.164
	182
	0.145
	222
	0.131

	23
	0.396
	63
	0.244
	103
	0.192
	143
	0.163
	183
	0.144
	223
	0.131

	24
	0.388
	64
	0.242
	104
	0.191
	144
	0.163
	184
	0.144
	224
	0.131

	25
	0.381
	65
	0.24
	105
	0.19
	145
	0.162
	185
	0.144
	225
	0.13

	26
	0.374
	66
	0.239
	106
	0.189
	146
	0.161
	186
	0.143
	226
	0.13

	27
	0.367
	67
	0.237
	107
	0.188
	147
	0.161
	187
	0.143
	227
	0.13

	28
	0.361
	68
	0.235
	108
	0.187
	148
	0.16
	188
	0.142
	228
	0.129

	29
	0.355
	69
	0.234
	109
	0.187
	149
	0.16
	189
	0.142
	229
	0.129

	30
	0.349
	70
	0.232
	110
	0.186
	150
	0.159
	190
	0.142
	230
	0.129

	31
	0.344
	71
	0.23
	111
	0.185
	151
	0.159
	191
	0.141
	231
	0.129

	32
	0.339
	72
	0.229
	112
	0.184
	152
	0.158
	192
	0.141
	232
	0.128

	33
	0.334
	73
	0.227
	113
	0.183
	153
	0.158
	193
	0.141
	233
	0.128

	34
	0.329
	74
	0.226
	114
	0.182
	154
	0.157
	194
	0.14
	234
	0.128

	35
	0.325
	75
	0.224
	115
	0.182
	155
	0.157
	195
	0.14
	235
	0.127

	36
	0.32
	76
	0.223
	116
	0.181
	156
	0.156
	196
	0.139
	236
	0.127

	37
	0.316
	77
	0.221
	117
	0.18
	157
	0.156
	197
	0.139
	237
	0.127

	38
	0.312
	78
	0.22
	118
	0.179
	158
	0.155
	198
	0.139
	238
	0.127

	39
	0.308
	79
	0.219
	119
	0.179
	159
	0.155
	199
	0.138
	239
	0.126

	40
	0.304
	80
	0.217
	120
	0.178
	160
	0.154
	200
	0.138
	240
	0.126





LAMPIRAN VII

TABEL UJI T

Titik Persentase Distribusi t (dk = 1 – 40)

	Pr
df
	0.25
	0.10
	0.05
	0.025
	0.01
	0.005
	0.001

	
	0.50
	0.20
	0.10
	0.050
	0.02
	0.010
	0.002

	1
	1.00000
	3.07768
	6.31375
	12.70620
	31.82052
	63.65674
	318.30884

	2
	0.81650
	1.88562
	2.91999
	4.30265
	6.96456
	9.92484
	22.32712

	3
	0.76489
	1.63774
	2.35336
	3.18245
	4.54070
	5.84091
	10.21453

	4
	0.74070
	1.53321
	2.13185
	2.77645
	3.74695
	4.60409
	7.17318

	5
	0.72669
	1.47588
	2.01505
	2.57058
	3.36493
	4.03214
	5.89343

	6
	0.71756
	1.43976
	1.94318
	2.44691
	3.14267
	3.70743
	5.20763

	7
	0.71114
	1.41492
	1.89458
	2.36462
	2.99795
	3.49948
	4.78529

	8
	0.70639
	1.39682
	1.85955
	2.30600
	2.89646
	3.35539
	4.50079

	9
	0.70272
	1.38303
	1.83311
	2.26216
	2.82144
	3.24984
	4.29681

	10
	0.69981
	1.37218
	1.81246
	2.22814
	2.76377
	3.16927
	4.14370

	11
	0.69745
	1.36343
	1.79588
	2.20099
	2.71808
	3.10581
	4.02470

	12
	0.69548
	1.35622
	1.78229
	2.17881
	2.68100
	3.05454
	3.92963

	13
	0.69383
	1.35017
	1.77093
	2.16037
	2.65031
	3.01228
	3.85198

	14
	0.69242
	1.34503
	1.76131
	2.14479
	2.62449
	2.97684
	3.78739

	15
	0.69120
	1.34061
	1.75305
	2.13145
	2.60248
	2.94671
	3.73283

	16
	0.69013
	1.33676
	1.74588
	2.11991
	2.58349
	2.92078
	3.68615

	17
	0.68920
	1.33338
	1.73961
	2.10982
	2.56693
	2.89823
	3.64577

	18
	0.68836
	1.33039
	1.73406
	2.10092
	2.55238
	2.87844
	3.61048

	19
	0.68762
	1.32773
	1.72913
	2.09302
	2.53948
	2.86093
	3.57940

	20
	0.68695
	1.32534
	1.72472
	2.08596
	2.52798
	2.84534
	3.55181

	21
	0.68635
	1.32319
	1.72074
	2.07961
	2.51765
	2.83136
	3.52715

	22
	0.68581
	1.32124
	1.71714
	2.07387
	2.50832
	2.81876
	3.50499

	23
	0.68531
	1.31946
	1.71387
	2.06866
	2.49987
	2.80734
	3.48496

	24
	0.68485
	1.31784
	1.71088
	2.06390
	2.49216
	2.79694
	3.46678

	25
	0.68443
	1.31635
	1.70814
	2.05954
	2.48511
	2.78744
	3.45019

	26
	0.68404
	1.31497
	1.70562
	2.05553
	2.47863
	2.77871
	3.43500

	27
	0.68368
	1.31370
	1.70329
	2.05183
	2.47266
	2.77068
	3.42103

	28
	0.68335
	1.31253
	1.70113
	2.04841
	2.46714
	2.76326
	3.40816

	29
	0.68304
	1.31143
	1.69913
	2.04523
	2.46202
	2.75639
	3.39624

	30
	0.68276
	1.31042
	1.69726
	2.04227
	2.45726
	2.75000
	3.38518

	31
	0.68249
	1.30946
	1.69552
	2.03951
	2.45282
	2.74404
	3.37490

	32
	0.68223
	1.30857
	1.69389
	2.03693
	2.44868
	2.73848
	3.36531

	33
	0.68200
	1.30774
	1.69236
	2.03452
	2.44479
	2.73328
	3.35634

	34
	0.68177
	1.30695
	1.69092
	2.03224
	2.44115
	2.72839
	3.34793

	35
	0.68156
	1.30621
	1.68957
	2.03011
	2.43772
	2.72381
	3.34005

	36
	0.68137
	1.30551
	1.68830
	2.02809
	2.43449
	2.71948
	3.33262

	37
	0.68118
	1.30485
	1.68709
	2.02619
	2.43145
	2.71541
	3.32563

	38
	0.68100
	1.30423
	1.68595
	2.02439
	2.42857
	2.71156
	3.31903

	39
	0.68083
	1.30364
	1.68488
	2.02269
	2.42584
	2.70791
	3.31279

	40
	0.68067
	1.30308
	1.68385
	2.02108
	2.42326
	2.70446
	3.30688




Titik Persentase Distribusi t (dk = 41 – 80)

	Pr
df
	0.25
	0.10
	0.05
	0.025
	0.01
	0.005
	0.001

	
	0.50
	0.20
	0.10
	0.050
	0.02
	0.010
	0.002

	41
	0.68052
	1.30254
	1.68288
	2.01954
	2.42080
	2.70118
	3.30127

	42
	0.68038
	1.30204
	1.68195
	2.01808
	2.41847
	2.69807
	3.29595

	43
	0.68024
	1.30155
	1.68107
	2.01669
	2.41625
	2.69510
	3.29089

	44
	0.68011
	1.30109
	1.68023
	2.01537
	2.41413
	2.69228
	3.28607

	45
	0.67998
	1.30065
	1.67943
	2.01410
	2.41212
	2.68959
	3.28148

	46
	0.67986
	1.30023
	1.67866
	2.01290
	2.41019
	2.68701
	3.27710

	47
	0.67975
	1.29982
	1.67793
	2.01174
	2.40835
	2.68456
	3.27291

	48
	0.67964
	1.29944
	1.67722
	2.01063
	2.40658
	2.68220
	3.26891

	49
	0.67953
	1.29907
	1.67655
	2.00958
	2.40489
	2.67995
	3.26508

	50
	0.67943
	1.29871
	1.67591
	2.00856
	2.40327
	2.67779
	3.26141

	51
	0.67933
	1.29837
	1.67528
	2.00758
	2.40172
	2.67572
	3.25789

	52
	0.67924
	1.29805
	1.67469
	2.00665
	2.40022
	2.67373
	3.25451

	53
	0.67915
	1.29773
	1.67412
	2.00575
	2.39879
	2.67182
	3.25127

	54
	0.67906
	1.29743
	1.67356
	2.00488
	2.39741
	2.66998
	3.24815

	55
	0.67898
	1.29713
	1.67303
	2.00404
	2.39608
	2.66822
	3.24515

	56
	0.67890
	1.29685
	1.67252
	2.00324
	2.39480
	2.66651
	3.24226

	57
	0.67882
	1.29658
	1.67203
	2.00247
	2.39357
	2.66487
	3.23948

	58
	0.67874
	1.29632
	1.67155
	2.00172
	2.39238
	2.66329
	3.23680

	59
	0.67867
	1.29607
	1.67109
	2.00100
	2.39123
	2.66176
	3.23421

	60
	0.67860
	1.29582
	1.67065
	2.00030
	2.39012
	2.66028
	3.23171

	61
	0.67853
	1.29558
	1.67022
	1.99962
	2.38905
	2.65886
	3.22930

	62
	0.67847
	1.29536
	1.66980
	1.99897
	2.38801
	2.65748
	3.22696

	63
	0.67840
	1.29513
	1.66940
	1.99834
	2.38701
	2.65615
	3.22471

	64
	0.67834
	1.29492
	1.66901
	1.99773
	2.38604
	2.65485
	3.22253

	65
	0.67828
	1.29471
	1.66864
	1.99714
	2.38510
	2.65360
	3.22041

	66
	0.67823
	1.29451
	1.66827
	1.99656
	2.38419
	2.65239
	3.21837

	67
	0.67817
	1.29432
	1.66792
	1.99601
	2.38330
	2.65122
	3.21639

	68
	0.67811
	1.29413
	1.66757
	1.99547
	2.38245
	2.65008
	3.21446

	69
	0.67806
	1.29394
	1.66724
	1.99495
	2.38161
	2.64898
	3.21260

	70
	0.67801
	1.29376
	1.66691
	1.99444
	2.38081
	2.64790
	3.21079

	71
	0.67796
	1.29359
	1.66660
	1.99394
	2.38002
	2.64686
	3.20903

	72
	0.67791
	1.29342
	1.66629
	1.99346
	2.37926
	2.64585
	3.20733

	73
	0.67787
	1.29326
	1.66600
	1.99300
	2.37852
	2.64487
	3.20567

	74
	0.67782
	1.29310
	1.66571
	1.99254
	2.37780
	2.64391
	3.20406

	75
	0.67778
	1.29294
	1.66543
	1.99210
	2.37710
	2.64298
	3.20249

	76
	0.67773
	1.29279
	1.66515
	1.99167
	2.37642
	2.64208
	3.20096

	77
	0.67769
	1.29264
	1.66488
	1.99125
	2.37576
	2.64120
	3.19948

	78
	0.67765
	1.29250
	1.66462
	1.99085
	2.37511
	2.64034
	3.19804

	79
	0.67761
	1.29236
	1.66437
	1.99045
	2.37448
	2.63950
	3.19663

	80
	0.67757
	1.29222
	1.66412
	1.99006
	2.37387
	2.63869
	3.19526








Titik Persentase Distribusi t (dk = 81 –120)

	Pr
df
	0.25
	0.10
	0.05
	0.025
	0.01
	0.005
	0.001

	
	0.50
	0.20
	0.10
	0.050
	0.02
	0.010
	0.002

	81
	0.67753
	1.29209
	1.66388
	1.98969
	2.37327
	2.63790
	3.19392

	82
	0.67749
	1.29196
	1.66365
	1.98932
	2.37269
	2.63712
	3.19262

	83
	0.67746
	1.29183
	1.66342
	1.98896
	2.37212
	2.63637
	3.19135

	84
	0.67742
	1.29171
	1.66320
	1.98861
	2.37156
	2.63563
	3.19011

	85
	0.67739
	1.29159
	1.66298
	1.98827
	2.37102
	2.63491
	3.18890

	86
	0.67735
	1.29147
	1.66277
	1.98793
	2.37049
	2.63421
	3.18772

	87
	0.67732
	1.29136
	1.66256
	1.98761
	2.36998
	2.63353
	3.18657

	88
	0.67729
	1.29125
	1.66235
	1.98729
	2.36947
	2.63286
	3.18544

	89
	0.67726
	1.29114
	1.66216
	1.98698
	2.36898
	2.63220
	3.18434

	90
	0.67723
	1.29103
	1.66196
	1.98667
	2.36850
	2.63157
	3.18327

	91
	0.67720
	1.29092
	1.66177
	1.98638
	2.36803
	2.63094
	3.18222

	92
	0.67717
	1.29082
	1.66159
	1.98609
	2.36757
	2.63033
	3.18119

	93
	0.67714
	1.29072
	1.66140
	1.98580
	2.36712
	2.62973
	3.18019

	94
	0.67711
	1.29062
	1.66123
	1.98552
	2.36667
	2.62915
	3.17921

	95
	0.67708
	1.29053
	1.66105
	1.98525
	2.36624
	2.62858
	3.17825

	96
	0.67705
	1.29043
	1.66088
	1.98498
	2.36582
	2.62802
	3.17731

	97
	0.67703
	1.29034
	1.66071
	1.98472
	2.36541
	2.62747
	3.17639

	98
	0.67700
	1.29025
	1.66055
	1.98447
	2.36500
	2.62693
	3.17549

	99
	0.67698
	1.29016
	1.66039
	1.98422
	2.36461
	2.62641
	3.17460

	100
	0.67695
	1.29007
	1.66023
	1.98397
	2.36422
	2.62589
	3.17374

	101
	0.67693
	1.28999
	1.66008
	1.98373
	2.36384
	2.62539
	3.17289

	102
	0.67690
	1.28991
	1.65993
	1.98350
	2.36346
	2.62489
	3.17206

	103
	0.67688
	1.28982
	1.65978
	1.98326
	2.36310
	2.62441
	3.17125

	104
	0.67686
	1.28974
	1.65964
	1.98304
	2.36274
	2.62393
	3.17045

	105
	0.67683
	1.28967
	1.65950
	1.98282
	2.36239
	2.62347
	3.16967

	106
	0.67681
	1.28959
	1.65936
	1.98260
	2.36204
	2.62301
	3.16890

	107
	0.67679
	1.28951
	1.65922
	1.98238
	2.36170
	2.62256
	3.16815

	108
	0.67677
	1.28944
	1.65909
	1.98217
	2.36137
	2.62212
	3.16741

	109
	0.67675
	1.28937
	1.65895
	1.98197
	2.36105
	2.62169
	3.16669

	110
	0.67673
	1.28930
	1.65882
	1.98177
	2.36073
	2.62126
	3.16598

	111
	0.67671
	1.28922
	1.65870
	1.98157
	2.36041
	2.62085
	3.16528

	112
	0.67669
	1.28916
	1.65857
	1.98137
	2.36010
	2.62044
	3.16460

	113
	0.67667
	1.28909
	1.65845
	1.98118
	2.35980
	2.62004
	3.16392

	114
	0.67665
	1.28902
	1.65833
	1.98099
	2.35950
	2.61964
	3.16326

	115
	0.67663
	1.28896
	1.65821
	1.98081
	2.35921
	2.61926
	3.16262

	116
	0.67661
	1.28889
	1.65810
	1.98063
	2.35892
	2.61888
	3.16198

	117
	0.67659
	1.28883
	1.65798
	1.98045
	2.35864
	2.61850
	3.16135

	118
	0.67657
	1.28877
	1.65787
	1.98027
	2.35837
	2.61814
	3.16074

	119
	0.67656
	1.28871
	1.65776
	1.98010
	2.35809
	2.61778
	3.16013

	120
	0.67654
	1.28865
	1.65765
	1.97993
	2.35782
	2.61742
	3.15954








Titik Persentase Distribusi t (dk = 121 –160)

	Pr
df
	0.25
	0.10
	0.05
	0.025
	0.01
	0.005
	0.001

	
	0.50
	0.20
	0.10
	0.050
	0.02
	0.010
	0.002

	121
	0.67652
	1.28859
	1.65754
	1.97976
	2.35756
	2.61707
	3.15895

	122
	0.67651
	1.28853
	1.65744
	1.97960
	2.35730
	2.61673
	3.15838

	123
	0.67649
	1.28847
	1.65734
	1.97944
	2.35705
	2.61639
	3.15781

	124
	0.67647
	1.28842
	1.65723
	1.97928
	2.35680
	2.61606
	3.15726

	125
	0.67646
	1.28836
	1.65714
	1.97912
	2.35655
	2.61573
	3.15671

	126
	0.67644
	1.28831
	1.65704
	1.97897
	2.35631
	2.61541
	3.15617

	127
	0.67643
	1.28825
	1.65694
	1.97882
	2.35607
	2.61510
	3.15565

	128
	0.67641
	1.28820
	1.65685
	1.97867
	2.35583
	2.61478
	3.15512

	129
	0.67640
	1.28815
	1.65675
	1.97852
	2.35560
	2.61448
	3.15461

	130
	0.67638
	1.28810
	1.65666
	1.97838
	2.35537
	2.61418
	3.15411

	131
	0.67637
	1.28805
	1.65657
	1.97824
	2.35515
	2.61388
	3.15361

	132
	0.67635
	1.28800
	1.65648
	1.97810
	2.35493
	2.61359
	3.15312

	133
	0.67634
	1.28795
	1.65639
	1.97796
	2.35471
	2.61330
	3.15264

	134
	0.67633
	1.28790
	1.65630
	1.97783
	2.35450
	2.61302
	3.15217

	135
	0.67631
	1.28785
	1.65622
	1.97769
	2.35429
	2.61274
	3.15170

	136
	0.67630
	1.28781
	1.65613
	1.97756
	2.35408
	2.61246
	3.15124

	137
	0.67628
	1.28776
	1.65605
	1.97743
	2.35387
	2.61219
	3.15079

	138
	0.67627
	1.28772
	1.65597
	1.97730
	2.35367
	2.61193
	3.15034

	139
	0.67626
	1.28767
	1.65589
	1.97718
	2.35347
	2.61166
	3.14990

	140
	0.67625
	1.28763
	1.65581
	1.97705
	2.35328
	2.61140
	3.14947

	141
	0.67623
	1.28758
	1.65573
	1.97693
	2.35309
	2.61115
	3.14904

	142
	0.67622
	1.28754
	1.65566
	1.97681
	2.35289
	2.61090
	3.14862

	143
	0.67621
	1.28750
	1.65558
	1.97669
	2.35271
	2.61065
	3.14820

	144
	0.67620
	1.28746
	1.65550
	1.97658
	2.35252
	2.61040
	3.14779

	145
	0.67619
	1.28742
	1.65543
	1.97646
	2.35234
	2.61016
	3.14739

	146
	0.67617
	1.28738
	1.65536
	1.97635
	2.35216
	2.60992
	3.14699

	147
	0.67616
	1.28734
	1.65529
	1.97623
	2.35198
	2.60969
	3.14660

	148
	0.67615
	1.28730
	1.65521
	1.97612
	2.35181
	2.60946
	3.14621

	149
	0.67614
	1.28726
	1.65514
	1.97601
	2.35163
	2.60923
	3.14583

	150
	0.67613
	1.28722
	1.65508
	1.97591
	2.35146
	2.60900
	3.14545

	151
	0.67612
	1.28718
	1.65501
	1.97580
	2.35130
	2.60878
	3.14508

	152
	0.67611
	1.28715
	1.65494
	1.97569
	2.35113
	2.60856
	3.14471

	153
	0.67610
	1.28711
	1.65487
	1.97559
	2.35097
	2.60834
	3.14435

	154
	0.67609
	1.28707
	1.65481
	1.97549
	2.35081
	2.60813
	3.14400

	155
	0.67608
	1.28704
	1.65474
	1.97539
	2.35065
	2.60792
	3.14364

	156
	0.67607
	1.28700
	1.65468
	1.97529
	2.35049
	2.60771
	3.14330

	157
	0.67606
	1.28697
	1.65462
	1.97519
	2.35033
	2.60751
	3.14295

	158
	0.67605
	1.28693
	1.65455
	1.97509
	2.35018
	2.60730
	3.14261

	159
	0.67604
	1.28690
	1.65449
	1.97500
	2.35003
	2.60710
	3.14228

	160
	0.67603
	1.28687
	1.65443
	1.97490
	2.34988
	2.60691
	3.14195








Titik Persentase Distribusi t (dk = 161 –200)

	Pr
df
	0.25
	0.10
	0.05
	0.025
	0.01
	0.005
	0.001

	
	0.50
	0.20
	0.10
	0.050
	0.02
	0.010
	0.002

	161
	0.67602
	1.28683
	1.65437
	1.97481
	2.34973
	2.60671
	3.14162

	162
	0.67601
	1.28680
	1.65431
	1.97472
	2.34959
	2.60652
	3.14130

	163
	0.67600
	1.28677
	1.65426
	1.97462
	2.34944
	2.60633
	3.14098

	164
	0.67599
	1.28673
	1.65420
	1.97453
	2.34930
	2.60614
	3.14067

	165
	0.67598
	1.28670
	1.65414
	1.97445
	2.34916
	2.60595
	3.14036

	166
	0.67597
	1.28667
	1.65408
	1.97436
	2.34902
	2.60577
	3.14005

	167
	0.67596
	1.28664
	1.65403
	1.97427
	2.34888
	2.60559
	3.13975

	168
	0.67595
	1.28661
	1.65397
	1.97419
	2.34875
	2.60541
	3.13945

	169
	0.67594
	1.28658
	1.65392
	1.97410
	2.34862
	2.60523
	3.13915

	170
	0.67594
	1.28655
	1.65387
	1.97402
	2.34848
	2.60506
	3.13886

	171
	0.67593
	1.28652
	1.65381
	1.97393
	2.34835
	2.60489
	3.13857

	172
	0.67592
	1.28649
	1.65376
	1.97385
	2.34822
	2.60471
	3.13829

	173
	0.67591
	1.28646
	1.65371
	1.97377
	2.34810
	2.60455
	3.13801

	174
	0.67590
	1.28644
	1.65366
	1.97369
	2.34797
	2.60438
	3.13773

	175
	0.67589
	1.28641
	1.65361
	1.97361
	2.34784
	2.60421
	3.13745

	176
	0.67589
	1.28638
	1.65356
	1.97353
	2.34772
	2.60405
	3.13718

	177
	0.67588
	1.28635
	1.65351
	1.97346
	2.34760
	2.60389
	3.13691

	178
	0.67587
	1.28633
	1.65346
	1.97338
	2.34748
	2.60373
	3.13665

	179
	0.67586
	1.28630
	1.65341
	1.97331
	2.34736
	2.60357
	3.13638

	180
	0.67586
	1.28627
	1.65336
	1.97323
	2.34724
	2.60342
	3.13612

	181
	0.67585
	1.28625
	1.65332
	1.97316
	2.34713
	2.60326
	3.13587

	182
	0.67584
	1.28622
	1.65327
	1.97308
	2.34701
	2.60311
	3.13561

	183
	0.67583
	1.28619
	1.65322
	1.97301
	2.34690
	2.60296
	3.13536

	184
	0.67583
	1.28617
	1.65318
	1.97294
	2.34678
	2.60281
	3.13511

	185
	0.67582
	1.28614
	1.65313
	1.97287
	2.34667
	2.60267
	3.13487

	186
	0.67581
	1.28612
	1.65309
	1.97280
	2.34656
	2.60252
	3.13463

	187
	0.67580
	1.28610
	1.65304
	1.97273
	2.34645
	2.60238
	3.13438

	188
	0.67580
	1.28607
	1.65300
	1.97266
	2.34635
	2.60223
	3.13415

	189
	0.67579
	1.28605
	1.65296
	1.97260
	2.34624
	2.60209
	3.13391

	190
	0.67578
	1.28602
	1.65291
	1.97253
	2.34613
	2.60195
	3.13368

	191
	0.67578
	1.28600
	1.65287
	1.97246
	2.34603
	2.60181
	3.13345

	192
	0.67577
	1.28598
	1.65283
	1.97240
	2.34593
	2.60168
	3.13322

	193
	0.67576
	1.28595
	1.65279
	1.97233
	2.34582
	2.60154
	3.13299

	194
	0.67576
	1.28593
	1.65275
	1.97227
	2.34572
	2.60141
	3.13277

	195
	0.67575
	1.28591
	1.65271
	1.97220
	2.34562
	2.60128
	3.13255

	196
	0.67574
	1.28589
	1.65267
	1.97214
	2.34552
	2.60115
	3.13233

	197
	0.67574
	1.28586
	1.65263
	1.97208
	2.34543
	2.60102
	3.13212

	198
	0.67573
	1.28584
	1.65259
	1.97202
	2.34533
	2.60089
	3.13190

	199
	0.67572
	1.28582
	1.65255
	1.97196
	2.34523
	2.60076
	3.13169

	200
	0.67572
	1.28580
	1.65251
	1.97190
	2.34514
	2.60063
	3



LAMPIRAN VIII
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK
( RPLBKp)

1. IDENTITAS
1. Satuan pendidikan	: SMA Al-Washliyah 3 Medan
1. Tahun pelajaran	: 2017 / 2018
1. Kelas/ semester	: XI / 1
1. Pihak terkait	: Siswa

1. WAKTU DAN TEMPAT
1. Tanggal	:     Juli 2017
1. Jam pelajaran/ pelayanan	: Jam ke- 2 / kedua
1. Volume waktu (JP)	: 2 X 40 menit 
1. Spesifikasi tempat belajar	: Ruangan kelas yang tidak digunakan (kosong)

1. MATERI PEMBELARAN
1. Tema	: Orientasi Bimbingan Kelompok
1. Sub Tema	:
· Pengertian, manfaat, asas, dan tujuan kegiatan bimbingan kelompok
· Penjelesan teknik diskusi kelompok dalam kegiatan bimbingan kelompok
1. Sumber materi pembelajaran	: 
· Internet
https://ewintri.wordpress.com/2012/01/02/bimbingan-kelompok/
http://fitrika1127.blogspot.co.id/2012/05/teknik-diskusi-kelompok.html

1. 	TUJUAN/ ARAH PENGEMBANGAN
1. Pengembangan KES	: 
· Agar siswa dapat memahami bimbingan kelompok dan pengenalan teknik diksusi kelompok dalam mengentaskan masalah.
1. Penanganan KES	: 
Untuk meminimalisasikan ketidakketahuan siswa mengenai bimbingan kelompok khususnya pengertian, fungsi, asas yang ada dalam bimbingan kelompok, serta cara cara melaksanakan bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik diskusi kelompok.

1. METODE DAN TEKNIK
1. Jenis layanan	: 
Layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi 
1. Kegiatan pendukung	:  -

1. SARANA
Kursi sebagai tempat duduk

1. SASARAN PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN
Diperolehnya hal-hal baru oleh siswa dalam kaitanya dengan KES (Kehidupan Efektif Sehari-hari) dengan unsur-unsur AKURS (Acuan, Kompetensi, Usaha, Rasa, Sungguh-sungguh).Diperoleh hal-hal baru yang oleh peserta didik berkenaan dengan :
1. KES		:
1. Acuan (A)			: 
Siswa paham dan dapat melaksanakan kegiatan bimbingan kelompok
1.  Kompetensi (K)		: 
Meningkatkan kerjasama dalam pelaksanaan kegiatan bimbingan kelompok
1. Usaha (U)			: 
Siswa berusaha untuk melaksanakan kegiatan bimbingan kelompok didalam kelas tanpa bimbingan dari guru BK/konselor
1. Rasa (R)			: 
Siswa merasakan dengan bimbingan kelompok dapat membantu siswa dalam memecahkan permasalahan.
1. Sungguh-sungguh (S)	: 
Siswa bersungguh-sungguh dalam menjalankan komitmen yang telah disepakati dalam bimbingan kelompok.

1. KES-T		: 
Menghindari sikap diluar dari asas bimbingan kelompok.
1. Ridho Tuhan, Bersyukur, Ikhlas dan Tabah	: 
Memohon ridho dan rahmat Tuhan Yang Maha Esa untuk dapat memenuhi diri sendiri sesuai dengan kondisi keluarga, bersikap dan berperan untuk kebahagiaan keluarga.

1. LANGKAH KEGIATAN
1. Langkah Pengantaran: Tahap Pembentukan
1. Mengucapkan salam, selamat datang dan berterima kasih kepada anggota yang telah bersedia hadir untuk mengikuti kegiatan bimbingan kelompok dengan penuh semangat.
1. Mengajak anggota kelompok berdoa secara bersama, sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-masing anggota kelompok yang dipimpin oleh pemimpin kelompok.
1. Menjelaskan pengertian, tujuan, asas, dan kegiatan bimbingan kelompok.
1. Melaksanakan  perkenalan, dilanjutkan dengan permainan pengakraban.
	Teknik Diskusi
1. Konselor menyediakan bahan, topik, atau masalah yang akan didiskusikan. 
1. Konselor menyebutkan pokok-pokok masalah yang akan dibahas atau memberikan penugasan studi khusus kepada siswa sebelum menyelenggarakan diskusi.
1. Langkah Penjajakan: Tahap Peralihan
1. Pemimpin kelompok menanyakan apakah para anggota kelompok pernah mengikuti layanan bimbingan kelompok ? Bila pernah, bagaimana kesan mereka? Bila belum, bagaimana keinginan mereka ? Dalam hal ini pemimpin kelompok menegaskan lagi tujuan, asas, dan kegiatan yang akan dilaksanakan.
1. Langkah Penafsiran: Tahap Kegiatan Awal 
1. Pemimpin kelompok merespon peserta terkait dengan topik yang telah dikemukakan dan mengulasnya secara umum serta menegaskan hal-hal penting yang perlu dibahas.
1. Pemimpin kelompok menegaskan bahwa anggota kelompok harus berperan aktif dalam kegiatan bimbingan kelompok.
1. Langkah Pembinaan: Tahap Kegiatan Utama
1. Semua peserta diminta mengemukakan pendapat apakah pernah melaksanakan bimbingan kelompok dan pengetahuan mereka seputar bimbingan kelompok.
1. Terhadap penyampaian peserta itu, setiap peserta diminta memberikan respon kondisi salah seorang temannya, dengan pola penyampaian pikiran, perasan dan sikap dalam kategori positif (tidak merendahkan, mengejek, atau membesar-besarkan), seperti memuji, mensyukuri, berempati, mendorong, menguatkan. Respon positif ini dikuatkan dan ditegaskan oleh pemimpin kelompok, disertai contoh-contoh konkrit.
1. Siswa yang direspon oleh temannya tersebut diberi kesempatan merespon kembali secara positif. 
1. Kegaiatan selingan untuk penyegaran berbentuk permainan atau nyanyian singkat dapat dilaksanakan. 
Teknik Diskusi
0. Konselor menugaskan siswa untuk menjelaskan, menganalisis, dan meringkas.
0. Konselor membimbing diskusi, tidak memberi ceramah.
0. Konselor sabar terhadap kelompok yang lamban dalam mendiskusikannya.
0. Konselor waspada terhadap kelompok yang tampak kebingungan atau berjalan dengan tidak menentu
0. Konselor melatih siswa dalam menghargai pendapat orang lain.

1. Langkah Penilaian Dan Tindak Lanjut : Tahap Kesimpulan Dan Penutup
1. Kesimpulan 
Puncak kegiatan adalah mengambil kesimpulan tentang isi pokok materi topik yang dibahas, searah dengan komitmen diatas. 
1. Penilaian Hasil
Masing-masing anggota kelompok diminta mengemukakan hal-hal baru berkenaan topik yang dibahas dengan pola BMB3 dalam kaitannya dengan AKURS
1. Penutupan 
1. Pemimpin kelompok mengemukakan bahwa kegiatan bimbingan kelompok akan segera diakhiri.
1. Membahas rencana kegiatan lanjutan bersama anggota kelompok yang akan dilakukan minggu depan pada hari, waktu dan tempat yang sama sesuai kesepakatan bersama.
1. Ucapan terima kasih oleh pemimpin kelompok kepada anggota kelompok.
1. Do`a penutup.
1. Menyanyikan lagu perpisahan sambil bersalaman yaitu lagu ”sayonara”.
1. Penilaian Proses
Melalui pengamatan dilakukan penilaian proses pembelajaran/pelayanan untuk memperoleh gambaran tentang aktivitas siswa dan efektifitas pembelajaran/pelayanan yang telah diselenggarakan.
1. LAPELPROG dan Tindak Lanjut
Setelah kegiatan pembelajaran atau pelayanan selesai disusun Laporan Pelaksanaan Program Layanan (LAPELPROG) yang memuat data penilaian hasil dan proses, dengan disertai arah tindak lanjutnya.
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MATERI
[bookmark: 2859366027137635225]BIMBINGAN KELOMPOK TEKNIK DISKUSI KELOMPOK
Beberapa pengertian tentang bimbingan kelompok menurut para ahli adalah sebagai berikut:
Prayitno (1995: 178) mengemukakan bahwa Bimbingan kelompok adalah Suatu kegiatan yang dilakukan oleh sekelompok orang dengan memanfaatkan dinamika kelompok. Artinya, semua peserta dalam kegiatan kelompok saling berinteraksi, bebas mengeluarkan pendapat, menanggapi, memberi saran, dan lain-lain sebagainya; apa yang dibicarakan itu semuanya bermanfaat untuk diri peserta yang bersangkutan sendiri dan untuk peserta lainnya.
Sementara Romlah (2001: 3) mendefinisikan bahwa bimbingan kelompok merupakan salah satu teknik bimbingan yang berusaha membantu individu agar dapat mencapai perkembangannya secara optimal sesuai dengan kemampuan, bakat, minat, serta nilai-nilai yang dianutnya dan dilaksanakan dalam situasi kelompok. Bimbingan kelompok ditujukan untuk mencagah timbulnya masalah pada siswa dan mengembangkan potensi siswa.
Sedangkan menurut (Sukardi, 2003: 48) Layanan bimbingan kelompok dimaksudkan untuk memungkinkan siswa secara bersama-sama memperoleh berbagai bahan dari nara sumber (terutama guru pembimbing) yang bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari baik sebagai individu maupun sebagai pelajar, anggota keluarga dan masyarakat.
Wibowo (2005: 17) menyatakan bahwa bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan kelompok dimana pimpinan kelompok menyediakan informasi-informasi dan mengarahkan diskusi agar anggota kelompok menjadi lebih sosial atau untuk membantu anggota-anggota kelompok untuk mencapai tujuan-tujuan bersama.
Dari beberapa pengertian bimbingan kelompok di atas, maka dapat disimpulkan bahwa bimbingan kelompok adalah Suatu kegiatan kelompok yang dilakukan oleh sekelompok orang dengan memanfaatkan dinamika kelompok yaitu adanya interaksi saling mengeluarkan pendapat, memberikan tanggapan, saran, dan sebagainya, dimana pemimpin kelompok menyediakan informasi-informasi yang bermanfaat agar dapat membantu individu mencapai perkembangan yang optimal.
Tujuan Bimbingan Kelompok
Ada beberapa tujuan bimbingan kelompok yang dikemukakan oleh beberapa ahli, adalah sebagai berikut:
Menurut amti (1992: 108) bahwa tujuan bimbingan kelompok terdiri dari tujuan umum dan tujuan khusus. Secara umum bimbingan kelompok betujuan untuk membantu para siswa yang mengalami masalah melalui prosedur kelompok. Selain itu juga menembangkan pribadi masing-masing anggota kelompok melalui berbagai suasana yang muncul dalam kegiatan itu, baik suasana yang menyenangkan maupun yang menyedihkan. Secara khusus bimbingan kelompok bertujuan untuk:
1. Melatih siswa untuk berani mengemukakan pendapat di hadapan teman-temannya.
1. Melatih siswa dapat bersikap terbuka di dalam kelompok
1. Melatih siswa untuk dapat membina keakraban bersama temanteman dalam kelompok khususnya dan teman di luar kelompok pada umumnya.
1. Melatih siswa untuk dapat mengendalikan diri dalam kegiatan kelompok.
1. Melatih siswa untuk dapat bersikap tenggang rasa dengan oran lain.
1. Melatih siswa memperoleh keterampilan sosial
1. Membantu siswa mengenali dan memahami dirinya dalam hubungannya dengan orang lain.
Tujuan bimbingan kelompok seperti yang dikemukakan oleh (Prayitno, 1995: 178) adalah:
1. Mampu berbicara di depan orang banyak
1. Mampu mengeluarkan pendapat, ide, saran, tanggapan, perasaan dan lain sebagainya kepada orang banyak
1. Belajar menghargai pendapat orang lain,
1. Bertanggung jawab atas pendapat yang dikemukakannya.
1. Mampu mengendalikan diri dan menahan emosi (gejolak kejiwaan yang bersifat negatif).
1. Dapat bertenggang rasa
1. Menjadi akrab satu sama lainnya,
1. Membahas masalah atau topik-topik umum yang dirasakan atau menjadi kepentingan bersama
Layanan bimbingan kelompok dimaksudkan untuk memungkinkan siswa secara bersama-sama memperoleh berbagai bahan dari nara sumber (terutama guru pembimbing) yang bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari baik sebagai individu maupun sebagai pelajar, anggota keluarga dan masyarakat. (Sukardi, 2003: 48).
Layanan bimbingan kelompok merupakan media pengembangan diri untuk dapat berlatih berbicara, menanggapi, memberi menerima pendapat orang lain, membina sikap dan perilaku yang normatif serta aspek-aspek positif lainnya yang pada gilirannya individu dapat mengembangkan potensi diri serta dapat meningkatkan perilaku komunikasi antarpribadi yang dimiliki.
Fungsi Bimbingan Kelompok
Fungsi dari layanan bimbingan kelompok diantaranya adalah sebagai berikut :
1. Memberi kesempatan yang luas untuk berpendapat dan memberikan tanggapan tentang berbagai hal yang terjadi di lingkungan sekitar.
1. Mempunyai pemahaman yang efektif, objektif, tepat, dan cukup luas tentang berbagai hal tentang apa yang mereka bicarakan.
1. Menimbulkan sikap yang positif terhadap keadaan sendiri dan lingkungan mereka yang berhubungan dengan hal-hal yang mereka bicarakan dalam kelompok.
1. Menyusun progran-program kegiatan untuk mewujudkan penolakan terhadap sesuatu hal yang buruk dan memberikan dukungan terhadap sesuatu hal yang baik.
1. Melaksanakan kegiatan-kegiatan yang nyata dan langsung untuk membuahkan hasil sebagaimana apa yang mereka programkan semula.



Asas bimbingan kelompok
Asas-asas yang ada dalam layanan bimbingan kelompok diantaranya adalah sebagai berikut :
1. Asas kerahasiaan; Para anggota harus menyimpan dan merahasiakan informasi apa yang dibahas dalam kelompok, terutama hal-hal yang tidak layak diketahui orang lain
1. Asas keterbukaan;Para anggota bebas dan terbuka mengemukakan pendapat,ide, saran, tentang apa saja yang yang dirasakan dan dipikirkannyatanpa adanya rasa malu dan ragu-ragu.
1. Asas kesukarelaan;Semua anggota dapat menampilkan diri secara spontan tanpamalu atau dipaksa oleh teman lain atu pemimpin kelompok
1. Asas kenormatifan;Semua yang dibicarakan dalam kelompok tidak bolehbertentangan dengan norma-norma dan kebiasaan yang berlaku
Komponen-Komponen Bimbingan Kelompok
Komponen-komponen yang ada dalam layanan bimbingan kelompok diantaranya terdapat pemimpin kelompok dan anggota kelompok.
1.  Pemimpin kelompok
Pemimpin kelompok memiliki peran penting dalam rangka membawa para anggotanya menuju suasana yang mendukung tercapainya tujuan bimbingan kelompok. Sebagaimana yang dikemukakan Prayitno (1995: 35-36) bahwa peranan pemimpin kelompok ialah:
1. Pemimpin kelompok dapat memberikan bantuan, pengarahan ataupun campur tangan langsung terhadap kegiatan kelompok. Campur tang ini meliputi, baik hal-hal yang bersifat isi dari yang dibicarakanmaupun yang mengenai proses kegiatan itu sendiri
1. Pemimpin kelompok memusatkan perhatian pada suasana yang berkembang dalam kelompok itu, baik perasaan anggota-anggota tertentu maupun keseluruhan kelompok. Pemimpin kelompok dapat menanyakan suasanan perasaan yang dialami itu.
1. Jika kelompok itu tampaknya kurang menjurus kearah yang dimaksudkan maka pemimpin kelompok perlu memberikan arah yang dimaksudkan itu.
1. Pemimpin kelompok juga perlu memberikan tanggapan (umpan balik) tentang berbagai hal yang terjadidalam kelompok, baik yang bersifat isi maupun proses kegiatan kelompok.
1. Lebih jauh lagi, pemimpin kelompok juga diharapkan mampu mengatur “lalu lintas” kegiatan kelompok, pemegang aturan permainan (menjadi wasit), pendamai dan pendorong kerja sama serta suasana kebersamaan. Disamping itu pemimpin kelompok, diharapkan bertindak sebagai penjaga agar apapun yang terjadi di dalam kelompok itu tidak merusak ataupun menyakiti satu orang atau lebih anggota kelompok sehingga ia / mereka itu menderita karenanya.
1. Sifat kerahasiaan dari kegiatan kelompok itu dengan segenap isi dan kejadian-kejadian yang timbul di dalamnya, juga menjadi tanggung jawab pemimpin kelompok.


2.  Anggota kelompok
Kegiatan layanan bimbingan kelompok sebagian besar juga didasarkan atas peranan para anggotanya. Peranan kelompok tidak akan terwujud tanpa keikutsertaan secara aktif para anggota kelompok tersebut. Karena dapat dikatakan bahwa anggota kelompok merupakan badan dan jiwa kelompok tersebut. Agar dinamika kelompok selalu berkembang, maka peranan yang dimainkan para anggota kelompok adalah:
1. Membantu terbinanya suasana keakraban dalam hubungan antaranggota kelompok.
1. Mencurahkan segenap perasaan dalam melibatkan diri dalam kegiatan kelompok.
1. Berusaha agar yang dilakukannya itu membantu tercapainya tujuan bersama.
1. Membantu tersusunnya aturan kelompok dan berusaha mematuhinya dengan baik.
1. Benar-benar berusaha untuk secara aktif ikut serta dalam seluruh kegiatan kelompok.
1. Mampu berkomunikasi secara terbuka.
1. Berusaha membantu anggota lain.
1. Memberi kesempatan anggota lain untuk juga menjalankan peranannya.
1.  Menyadari pentingnya kegiatan kelompok itu.
TEKNIK DISKUSI KELOMPOK
Pengertian :
	Menurut Suyanto, diskusi kelompok adalah teknik bimbingan kelompok yang dilaksanakan dengan maksud agar para siswa anggota kelompok mendapat kesempatan untuk memecahkan masalah secara bersama-sama. Senada dengan pendapat di atas, Surya menyatakan diskusi kelompok merupakan suatu teknik dalam bimbingan kelompok yang murid-muridnya mendapat kesempatan memecahkan masalah bersama-sama. Setiap murid mendapat kesempatan untuk menyumbang pikiran dalam memecahkan suatu masalah.
[bookmark: more]
	Dalam diskusi tersebut semua anggota kelompok diikutsertakan secara aktif dalam mencapai kemungkinan pemecahan masalah secara bersama-sama mengutarakan masalahnya, mengutarakan ide-ide, mengutarakan saran-saran, saling menanggapi satu dengan yang lain dalam rangka pemecahan masalah yang sedang dihadapi. Dalam kegiatan diskusi kelompok yang memegang peranan adalah pembimbing. Pembimbing berusaha menciptakan situasi yang mendorong konseli untuk ikut terlibat dalam diskusi dan selalu aktif berpartisipasi dan saling berinteraksi diantara mereka. Setelah diskusi kelompok berjalan, diharapkan pembimbing untuk tidak terlalu mencampuri pola suatu permasalahan.




Tujuan
	Tujuan diskusi kelompok menurut Winkel adalah membahas bersama masalah yang dihadapi. Lebih lanjut tim MKDK tujuan diskusi kelompok adalah :
0. Memberi kesempatan pada setiap peserta untuk mengambil suatu pelajaran dari pengalaman teman-teman peserta yang lain dalam mencapai jalan keluar suatu masalah.
0. Memberikan suatu kesadaran bagi setiap peserta bahwa setiap orang itu mempunyai masalah sendiri-sendiri apabila ada persamaan masalah yang diutarakan, oleh salah satu anggota hal ini akan memberi keringanan beban batin bagi anggota yang kebetulan masalahnya sama.
0. Mendorong individu yang tertutup dan sukar mengutarakan masalahnya, untuk berani mengutarakan masalahnya.
0. Kecenderungan mengubah sikap dan tingkah laku tertentu setelah mendengarkan pandangan, kritikan atau saran teman anggota kelompok.

Kelebihan dan kelemahan diskusi kelompok
Kelebihan diskusi :
1. Memberi kesempatan siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran, misalnya : dalam pertukaran pendapat siswa berperan sebagai peserta diskusi, berperan sebagai pemimpin diskusi, dan sebagai perumus hasil diskusi (lebih-lebih jika kelompok diskusi tersebut kecil jumlahnya).
1. Melatih siswa  untuk  mengutarakan  pendapatnya  secara  runtut  dengan menggunakan bahasa baku, sekaligus melatih siswa menghargai pendapat teman dengan kesadaran bahwa diskusi adalah pengkajian kebenaran dan adanya perbedaan sudut pandang adalah suatu kewajaran.
1. Diskusi  memberi  kemungkinan  perluasaan  informasi, bahkan penambahan informasi baru bagi pesertanya (siswa).
1. Diskusi  memberi  kesempatan kerjasama, siswa yang cenderung cerdas dapat membantu siswa yang cenderung lambat belajar.
1. Diskusi melatih siswa untuk berpikir mandiri dan sekaligus meningkatkan taraf kepercayaan dirinya.
1. Situasi pembelajaran dengan berdiskusi melatih siswa untuk hidup secara demokratis di masyarakatnya.
1. Situasi diskusi memberi kesempatan kepada siswa untuk mengenal diri sendiri, mencari kemungkinan-kemungkinan yang terbaik dalam pemecahan masalahnya, mengembangkan pendapat-pendapatnya, meyakini nilai-nilai hidup tertentu, dan sekaligus meningkatkan keterampilan siswa dalam membuat keputusan-keputusan dalam hidupnya.
1. Situasi diskusi memberi keleluasaan  guru untuk membimbing belajar siswa (secara bervariasi), misalnya : memandu perumusan masalah yang didiskusikan, menyiapkan sumber belajar, pengelompokan anggota diskusi, pembinaan teknis berdiskusi, dan guru dapat mengambil jarak dengan kegiatan siswa dalam rangka mengamati diskusi siswa secara evaluatif (membuat penilaian proses).



Kelemahan diskusi:
1. Dalam situasi diskusi sulit menjamin tercapainya tujuan yang telah ditentukan dalam waktu yang telah direncanakanpula; situasi dapat berkembang bertele-tele, penuh perbedaan pendapat, bahkan jika koordinasi serta kepemimpinan diskusi tersebut lemah atau jelek situasinya dapat berkembang menjadi penuh konflik yang menyesatkan pencapaian tujuan pembelajaran.
1. Kegiatan  diskusi  ini  akan  membawa  hasil sebagaimana diharapkan jika para peserta diskusi menguasai kemampuan yang memadai untuk diskusi dan sekaligus bersedia bersiap diri secara pantas sebelum masuk ke situasi diskusi.
1. Selain  penguasaan  bahan  diskusi,  peserta  diskusi  juga perlu menguasai keterampilan teknis dalam berdiskusi; hal ini perlu dipalajarinya oleh peserta diskusi pada waktu sebelum dan didalam siatuasi diskusi.
1. Proses serta hasil diskusi akan kurang memadai (semu) jika pemimpin diskusi kurang hasil dalam menciptakan situasi diskusi yang mendorong setiap peserta bebas berpendapat serta terbuka untuk menerima kebenaran yang diajukan peserta lain dan kurang berhasil memandu kelompok untuk aktif dalam analisis sintesis (selama berdiskusi) agar semakin dapat menggali kebenaran yang luas, mendala, dan sistematis, perlu diakui bahwa sulit untuk menemukan seorang pemimpin diskusi yang berbobot (lebih-lebih diantara para siswa).
1. Dalam situasi diskusi dapat terjadi gejala tingkah laku peserta yang dominatif, di pihak lain dapat terjadi ada peserta yang berperan sebagai penonton, dan ada pula peserta yang perhatiannya pindah objek-objek lain diluar tema diskusi.
1. Kegiatan diskusi membutuhkan fasilitas tertentu, misalnya : banyak ruangan untuk masing-masing kelompok diskusi, mebeler yang memadai serta dapat diatur secara luwes (mudah dipindah-pindah = bersifat mobil), dukungan sumber relevan serta jumlahnya mencukupi kebutuhan dan kondisi yang nyaman untuk berdiskusi.

Cara pelaksanaan :
0. Mempersiapkan ruang diskusi lengkap dengan sarana yang lain.
0. Anggota kelompok siap di tempat masing-masing (idealnya 6-10).
0. Perkenalan antar anggota masing-masing dalam perkenalan tersebut dapat atau boleh diadakan tanya jawab tentang identitas anggota dan ditutup dengan permainan kelompok untuk menuju “kunci akrab”.
0. Dipimpin konselor membuat suatu kesepakatan bersama (janji bersama) bahwa anggota kelompok tidak dibenarkan masalah yang dibahas kelompok (asas kerahasiaan) dan setiap anggota kelompok berjanji untuk membantu setiap masalah yang dikemukakan oleh teman anggota kelompok.
0. Kesempatan mengutarakan masalah anggota kelompok dengan terlebih dahulu menentukan masalah siap diutamakan dan bagaimana tanggapan serta pemecahannya.
0. Pengakhiran diskusi dengan : (1) himpunan ada folow up atau tindak lanjut kepada konseli atau anggota kelompok yang masalahnya sudah didiskusikan. (2) bila perlu menentukan waktu untuk diskusi selanjutnya.



LAMPIRAN IX
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK
(RPLBKp)

1. IDENTITAS
1. Satuan Pendidikan              	: SMA Al-Washliyah 3 Medan
1. Tahun Ajaran                      	: 2017/2018
1. Kelas/Semester	: XI/1
1. Pihak Terkait	:Siswa kelas XI 

1. WAKTU DAN TEMPAT           
1. Tanggal                                  :        Agustus 2017
1. Jam Pelajaran	: Jam istirahat
1. Alokasi Waktu	: 2 (dua) JP @ 40 menit 
1. Spesifikasi Tempat Belajar   	: Ruang BK SMA Al-Washliyah 3 Medan

1. MATERI LAYANAN
1. Tema	: Berfikir Positif
1. Sub Tema	:
· Cara agar berfikir positif dalam menghadapi masalah
1. Sumber Materi Layanan	:
Sakina, Elsa. 2008. Berpikir Benar, Berpikir Positif. e-book.
                                                     
1. TUJUAN LAYANAN
1. Siswa bisa mengembangkan proses berfikir positif
2. Siswa bisa menerima segala kejadian yang menimpanya
3. Siswa bisa menjadi pribadi yang sabar dan rendah hati
4. Siswa menerima kelebihan dan kelemahannya.
5. Siswa selalu Berprasangka baik.

1. METODE DAN TEKNIK
1. Jenis Layanan 	: Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Diskusi Kelompok
2. Kegiatan Pendukung    : Aplikasi Instrumentasi 


1.   SARANA
  Kursi sebagai tempat duduk

1. SASARAN PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN
	Diperolehnya hal-hal baru siswa terkait KES (Kehidupan Efektif Sehari-hari) dengan unsur-unsur AKURS (Acuan, Kompetensi, Usaha, Rasa, Sungguh-sungguh).
1.   KES
a. Acuan (A)             	: 	Hal-hal yang perlu diketahui siswa tentang menembangkan proses berpikir positif. 
b. Kompetensi (K)     	: 	Kemampuan yang perlu dikuasai siswa untuk mengembangkan proses berpikir positif
c. Usaha (U)                   	: 	Bagaimana kegiatan siswa untuk dapat mengembangkan proses berpikir positif 
d. Rasa ®                   	: 	Rasa senang dalam mengetahui cara mengembangkan proses berpikir positif
e. Sungguh-sungguh(S)	: 	Kesungguhan siswa untuk mengembangkan proses berpikir positif. 

2. KES-T,yaitu terhindarkannya kehidupan efektif sehari-hari yang terganggu, dalam hal: 
a. Ketidaktahuan siswa tentang mengembangkan proses berfikir positif
b. Ketidaktahuan siswa tentang menerima segala kejadian yang menimpanya
c. Ketidaktahuan siswa agar menjadi pribadi yang sabar dan rendah hati
d. Ketidaktahuan siswa menerima kelebihan dan kelemahannya.
e. Ketidaktahuan siswa selalu berprasangka baik.
1. Ridho Tuhan, Bersyukur, Ikhlas dan Tabah :
Memohon ridho Tuhan Yang Maha Esa agar selalu sabar dan selalu berpikir positif dalam menghadapi berbagai masalah.

1. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN
1.  Tahap Pembentukan 
1. Pimpinan kelompok mengucapkan salam dan menyapa anggota kelompok
1. Berdoa bersama menurut agamanya masing-masing
1. Pimpinan kelompok memimpin untuk menyanyikan lagu/ permainan dalam bimbingan kelompok
1. Tahap Peralihan 
1. Anggota kelompok diberi waktu untuk merilekskan tubuh setelah seru melakukan tebak-tebakan
1. Pimpinan kelompok menjelaskan kegiatan selanjutnya
1. Pimpinan kelompok menanyakan kepada anggota kelompok untuk kesediaannya 
1. Pimpinan kelompok meminta anggota kelompok untuk menentukan bentuk topik apa yang akan dibahas
1. Tahap kegiatan 
1. Telah tertetapkan topik yang akan dibahas
1. Pimpinan kelompok menyatakan topic khusus yang akan dibahas
1. Anggota kelompok diminta untuk mengemukakan masalah yang menyangkut topik tersebut
1. Berdiskusi tentang masalah yang akan dicari solusinya
1. Anggota kelompok menetapkan masalah yang akan dicari solusinya, yang merupakn umunya terjaadi
1. Membahas secara aktif solusinya masalah yang akan dibahas
1. Pimpinan kelompok mempersilahkan anggota yang masalahnya dibahas untuk memutuskan solusi yang baik buat dia.
1. Pimpinan kelompok menyimpulkan topik dan solusi yang dibahas
	Teknik Diskusi
1. Konselor menyediakan bahan, topik, atau masalah yang akan didiskusikan. 
1. Konselor menyebutkan pokok-pokok masalah yang akan dibahas atau memberikan penugasan studi khusus kepada siswa sebelum menyelenggarakan diskusi.
1. Tahap Pengakhiran 
1. Pimpinan kelompok menyampaikan kegiatan akan berakhir
1. Pimpinan kelompok dan anggota kelompok bersama-sama membahas kegiatan lanjutannya
1. Pimpinan kelompok meminta anggota kelompok untuk mengemukakan kesan dan pesannya kepada siapa saja, dan kemudian gentian dengan pimpinan kelompok
1. Pimpinan kelompok membuat permainan/ bernyanyi
1. Pimpinan kelompok mengucapkan terima kasih kepada anggota kelompok dalam kesediaannya mengikuti kegiatan bimbingan kelompok ini
1. Berdoa yang dipimpin oleh pimpinan kelompok atau bisa diwakilkan kepada salah satu anggota kelompok yang bersedia
1. Bersalaman sesama anggota kelompok dan pimpinan kelompok
Teknik Diskusi
0. Konselor menugaskan siswa untuk menjelaskan, menganalisis, dan meringkas.
0. Konselor membimbing diskusi, tidak memberi ceramah.
0. Konselor sabar terhadap kelompok yang lamban dalam mendiskusikannya.
0. Konselor waspada terhadap kelompok yang tampak kebingungan atau berjalan dengan tidak menentu
0. Konselor melatih siswa dalam menghargai pendapat orang lain.
5.  Penilaian 
a.  Penilaian hasil 
Di akhir proses pembelajaran peserta didik diminta merefleksikan apa yang diperoleh dari hasil pembelajaran yang berlangsung dengan   pola;
· Apa yang difikirkan
· Apa yang dirasakan
· Bagaimana cara menyikapi
· Apa yang hendak dilakukan 
· Bagaimana mereka bertanggung jawab dalam melakukannya
Refleksi tersebut dilakukan secara tulisan, siswa menuliskan refleksi BMB3 terhadap proses belajar yang sudah berlangsung dan dikumpul kepada guru BK. 
b.  Penilaian proses
Melalui penilaian pedoman observasi. Penilaian proses pembelajaran dilakukan untuk mengukur efektifitas proses pelayanan.
1. LAPELPROG dan Tindak Lanjut
Setelah kegiatan pembelajaran atau pelayanan selesai, disusunlah Laporan Pelaksanaan Program Layanan (LAPELPROG)yangmemuat data penilaian hasil dan proses, dengan disertai arah tindak lanjutnya.
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MATERI

CARA AGAR MEMILIKI PIKIRAN POSITIF
Beberapa tips untuk selalu bisa berpikiran positif setiap hari.            
7. Bersyukur
	Jangan berfokus pada apa yang tidak Anda miliki. Cobalah untuk mengingat hal-hal baik yang menjadi milik Anda, ingatlah semua hal baik yang pernah terjadi pada Anda. Bersyukur atas hidup dan menghargai apa yang Anda miliki adalah peraturan pertama untuk selalu berpikir positif.
7. Pilih teman-teman yang suportif
	Terkadang, pikiran negatif juga bisa menular. Untuk itu, jangan tempatkan diri Anda di tengah para pengeluh. Lebih baik, pilih teman-teman yang selalu memberikan dukungan, bersemangat, dan berpikir positif setiap hari. Cepat atau lambat, Anda akan merasakan energi mereka mempengaruhi semangat Anda.
7. Hilangkan drama
	Punya teman yang 'beracun' atau selalu membuat hidup Anda penuh drama? Tinggalkan mereka segera. Berada terus bersama mereka bisa membuat pikiran negatif menempel terus-menerus pada Anda.
7. Ambil tanggung jawab
	Ingat, Anda memang tak bisa mengendalikan apa yang akan terjadi. Namun Anda selalu bisa mengendalikan pikiran, perasaan, dan tindakan Anda sendiri. Jadi, ketika ada hal buruk yang terjadi, katakan pada diri Anda: "Aku bertanggung jawab pada perasaan dan pikiranku, dan aku memutuskan untuk merasa bahagia dan tegar."
7. Ubah ‘tidak bisa’ menjadi ‘bisa’
	Ini mungkin membutuhkan latihan, namun jelas bisa berhasil jika Anda tekun menerapkannya. Cobalah untuk mengubah struktur kalimat Anda, yang negatif menjadi positif. Misalkan: "Kenapa pekerjaanku berantakan?" menjadi "Hasil kerjaku kali ini memang tidak memuaskan. Tapi selanjutnya aku pasti bisa lebih baik." Jika terus diterapkan, hal ini bisa mengubah persepsi Anda.
7. Berbuat baik
	Berbuat baik pada orang lain bisa membawa dampak besar bagi Anda. Ingat ketika membantu orang lain memberikan rasa bahagia dan puas? Perasaan itu bisa membuat Anda merasa lebih positif.
7. Lihat sisi baiknya
	Setiap situasi selalu memiliki dua sisi jika Anda bisa menemukannya. Untuk itu, cobalah cari sisi positif pada setiap situasi. Lebih fokus pada sisi positif sesuatu akan memberikan kekuatan besar pada diri Anda untuk mengubah keadaan.
7. Istirahat
	Setiap orang perlu istirahat dan menenangkan diri sesekali. Istirahat bisa saja berarti memelankan langkah ketika berjalan, merenung sejenak tentang apa yang sudah Anda lakukan, serta menyegarkan pikiran dari rasa khawatir dan cemas.
7. Tentukan tujuan
	Menjadi kapten bagi diri dan keinginan Anda sendiri adalah suatu keharusan. Jangan mau terombang-ambing oleh pendapat orang lain mengenai diri Anda. Putuskan apa yang ingin Anda lakukan. Tetapkan standar milik Anda sendiri. Mengikuti jalan yang Anda putuskan sendiri akan memberikan rasa percaya diri yang tinggi
7. Tertawa
	Apapun yang terjadi, jangan lupa untuk menyempatkan diri tertawa. Tertawalah pada humor, film lucu, pada lelucon yang dibuat saudara atau anak Anda. Tertawalah pada diri Anda sendiri. Tawa mampu meredakan stres dan mengingatkan diri Anda untuk tidak terlalu serius ketika ada masalah.
7. Membaca tulisan yang positif dan inspiratif
	Habiskan waktu setiap harinya dengan membaca sesuatu yang mendorong pada berpikir positif. Bacalah kitab suci, buku yang menginspirasi atau materi-materi lainnya akan membantu anda fokus pada apa yang penting untuk hidup anda.
7. Jangan terlalu banyak mengeluh
	Seringkali mengeluh tentang hidup yang tidak adil akan membuat anda selalu berpikir negatif. Alih-alih bersyukur, anda justru membenci Tuhan karena merasa tidak adil dalam menentukan nasib hidup anda. Padahal nasib hidup manusia ditentukan juga oleh usaha yang telah dia lakukan.


